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Melihat fakta bahwa 
populasi Indonesia 
telah semakin tua 
(aging population), 
maka industri pangan 
olahan Indonesia 
perlu mulai bersiap-
siap mengantisipasi 
berbagai kebutuhan 
konsumen angkatan 
usia lanjut Indonesia 
dengan segala 
karakteristiknya

setiap 3 orang merupakan angkatan usia lanjut, di 
mana sebagian besar (diperkirakan sampai 54%) dari 
golongan lanjut usia (lansia) tersebut akan berada di 
Asia (lihat Grafik). 
	 Di Indonesia, jumlah dan proporsi angkatan 
usia lanjut juga cukup banyak.  Menurut data dari UN 
Population Division, pada tahun 2000 sejumlah 7.6% 
dari populasi Indonesia adalah lansia, dan jumlah itu 
akan meningkat menjadi 23.1% pada tahun 2050. 
	 Melihat fakta bahwa populasi Indonesia 
telah semakin tua (aging population), maka industri 
pangan olahan Indonesia perlu mulai bersiap-siap 
mengantisipasi berbagai kebutuhan konsumen 
angkatan usia lanjut Indonesia dengan segala 
karakteristiknya.  
	 Karakteristik pertama, dari sudut fisiologi, 
konsumen lansia telah mengalami penurunan beberapa 
fungsi fisiologi tubuh; antara lain kemampuan 
produksi berbagai hormon dan enzim, serta 
menurunnya ketahanan.  Karakteristik kedua, secara 
fisik, populasi angkatan usia lanjut ini juga telah 
mengalami penurunan kemampuan mekanik yang 
perlu diperhatikan, terutama dalam hal ketahanan dan 
kekuatan otot-ototnya.  

Faktor fisiologi: kesehatan dan gizi 
	 Faktor kesehatan dan gizi akan tetap menjadi 
motor penggerak yang kuat bagi pengembangan 
produk pangan di industri pangan dan gizi.  Dalam 
hal ini, pengaruh konsumsi jenis produk pangan 
tertentu terhadap kebugaran tubuh (weight control, 
body toning and physical fitness) dan proses penuaan 
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(aging) merupakan hal yang perlu dikembangkan.  
Hal tersebut penting secara agregat karena akan 
berpengaruh terhadap perpanjangan masa produktif 
dan kemandirian ekonomi populasi angkatan usia 
lanjut. 
	 Dalam hubungannya dengan kesehatan dan 
gizi ini maka faktor perubahan-perubahan fisiologi 
yang terjadi bersamaan dengan proses penuaan 
perlu dimengerti dengan baik oleh industri pangan.  
Umumnya, dengan meningkatnya usia tua maka 
menurun pula kegiatan fisiknya.  Ada suatu penelitian 
yang menyatakan bahwa dengan bertambahnya 
umur tua, maka metabolisme basalnya menurun 
dengan laju 2% per tahun.  Karena itulah, maka 
pada saat manusia menginjak umur sekitar 50 tahun, 
untuk mempertahankan keseimbangan energinya 
maka konsumsi energi (kalori) perlu dikurangi 
sebesar sekitar 10%.  Hal ini juga berkaitan dengan 
fakta bahwa dengan semakin bertambahnya umur 
seseorang, maka meningkat pula kemungkinannya 
untuk terkena serangan penyakit kardiovaskuler.  Di 
Amerika –misalnya- di mana penyakit jantung ini 
menduduki peringkat pertama sebagai penyebab 
kematian, maka badan-badan kesehatan telah 
merekomendasikan supaya penduduk AS mengurangi 
konsumsi kalori, khususnya kalori dari lemak.  Dalam 
hubungannya dengan penyakit kardiovaskuler ini, 
desain dan pengembangan pangan yang rendah kalori 
(khususnya rendah lemak, kolesterol dan dengan 
rasio asam lemak jenuh/tidak jenuh yang sesuai) perlu 
diinisiasi  oleh industri.
	 Faktor lain adalah kemampuan absorpsi 
zat gizi.  Telah diketahui bahwa dengan semakin 
meningkatnya usia, menurun pula kemampuan 
manusia untuk menyerap zat-zat gizi yang 
dikonsumsi.  Dengan kata lain, pada angkatan usia 
lanjut terjadi inefisiensi penyerapan zat gizi. Jadi, 
penelitian dan pengembangan untuk menemukan 
dan mengembangkan bentuk dan kombinasi zat gizi 
yang optimal bagi penyerapan (dengan menyertakan 
kofaktor tertentu –misalnya) perlu dikembangkan.
Di samping itu, selama proses penuaan akan ada 
kehilangan mineral dalam jaringan.  Ditambah dengan 
adanya penurunan kemampuan absorpsi, maka 
kehilangan mineral dari jaringan ini perlu diantisipasi 
dengan baik oleh industri pangan.  Misalnya, perlu 
dikembangkan suatu produk mikronutrien tambahan 
(micronutrient supplements) yang juga mudah 

diserap oleh usus (mempunyai bioavailibitas yang 
tinggi).  Sebagai contoh kasus kekurangan kalsium 
pada konsumen angkatan usia lanjut berhubungan 
erat dengan munculnya penyakit osteoporosis 
(kekeroposan tulang) yang perlu ditanggulangi dalam 
rangka pemberdayaan dan pembudayaan hidup sehat.
	 Faktor fisiologi yang umum terjadi pada 
proses penuaan adalah penurunan fungsi pengeluaran 
yang mengakibatkan susah buang air besar.  Hal 
ini  merupakan topik riset yang cukup aktif oleh 
ahli kimia dan kimia pangan, khususnya penelitian 
tentang peranan serat makan (dietary fiber) dalam 
fungsi pengeluaran.  Penelitian lanjut dan identifikasi 
jenis-jenis serat makan tertentu bahkan telah pula 
menelurkan hasil yang menarik, khususnya dalam 
hubungannya dengan penyakit kanker saluran 
pencernaan.
	 Dari uraian di atas secara jelas terlihat 
pentingnya peranan industri ingridien, khususnya 
ingridien fungsional dalam rangka pengembangan 
produk pangan yang secara fisiologi tepat bagi 
konsumen angkatan usia lanjut.  Ingridien pemanis, 
pengganti lemak, lemak/asam lemak fungsional, 
protein dan asam-asam amino, emulsifier, antioksidan, 
vitamin, mineral dan lain-lain perlu dikembangkan. 

	 Dalam hal ini, industri ingridien perlu pula 
mencermati munculnya jenis-jenis ingridien baru 
yang sekarang berkembang dengan pesat, misalnya 
enzim dan kultur mikroorganisme.  Dulunya, enzim 
dan kultur mikroorganisme sering disebut sebagai 

Potensi Produk

Makanan kaya nutrisi dan serat sangat diperlukan 
oleh konsumen lanjut usia

Belum pernah terjadi sebelumnya, pada tahun 
2050 nanti, menurut kajian yang dilakukan 
oleh Divisi Populasi PBB, diperkirakan 

populasi penduduk dunia akan lebih banyak terdiri 
dari angkatan penduduk lanjut usia (usia lebih dari 
60 tahun) daripada anak-anak.  Saat ini, dari setiap 
10 orang di dunia, terdapat 1 orang yang berusia 60 
tahun atau lebih tua.  Pada 2050, diperkirakan 1 dari 

FOODREVIEW INDONESIA/MARET 200712



bahan pembantu dalam proses pengolahan pangan 
(processing aids), namun belakangan disadari bahwa 
penambahan enzim dan kultur dapat berperan 
untuk meningkatkan fungsionalitas suatu produk 
pangan, khususnya untuk membantu tubuh dalam 
meningkatkan status kesehatan dan ketahanannya.  
	 Seperti diketahui, dengan meningkatnya 
usia tua maka menurun pula kemampuan sintesis 
berbagai protein (enzim).  Enzim, suatu katalisator 
biologi, dalam tubuh mempunyai peranan yang 

sangat penting, antara lain sebagai katalisator 
proses pencernaan, proses metabolisme, dan lain-
lain.  Jika kemampuan tubuh untuk mensintesis 
enzim berkurang, maka sudah barang tentu 
proses pencernaan dan metabolisme penting 
dalam tubuh akan terganggu pula.  Karena itulah 
muncul dan berkembang produk-produk pangan 
yang mengandung enzim-enzim tambahan untuk 
mengkompensasi kondisi tersebut.
	 Jadi, industri ingridien perlu pula 
mengantisipasi proses penuaan konsumen Indonesia 
ini, terutama dengan mengembangkan dan 
menyediakan ingridien-ingridien fungsional yang 
akan sangat dibutuhkan.

Faktor fisik 
	 Faktor fisik yang dimaksud disini terutama 
adalah faktor ketahanan dan kekuatan otot, terutama 
yang berpengaruh pada desain produk pangan olahan.  
Hal ini perlu dimengerti dengan baik oleh industri 
pangan, sehingga industri mempunyai kemampuan 
optimum dalam mengembangkan segmen pasar 
angkatan usia lanjut ini.
	 Hal pertama menyangkut desain pelabelan, 
khususnya tentang presentasi, mutu dan ukuran 
label.  Di samping kebenaran dan ketepatan isi atau 
pernyataan pada label, khususnya untuk populasi 
angkatan usia lanjut, ukuran huruf dan gambar 
menjadi sangat penting.  Seperti dimaklumi, dengan 
semakin tambahnya usia tua maka semakin turun pula 
kemampuan mata untuk melihat (membaca).  Dengan 
kata lain, semua informasi tentang gizi dan pangan 
yang disajikan pada label menjadi tidak ada gunanya 
kalau semua itu sulit terbaca oleh konsumennya.  
Faktor lain, seperti pengaruh warna, merek, dan lain-
lain terhadap daya penerimaan konsumen angkatan 
usia lanjut juga perlu diketahui dengan baik oleh 
industri.
	 Hal kedua yang juga penting adalah desain 
pengemas, terutama faktor kemudahan; kemudahan 
membawa (berkaitan dengan ukuran dan bentuk), 
kemudahan dalam membuka, dan kemudahan dalam 
membersihkan dan membuangnya.  Hal-hal ini 
penting, khususnya untuk pemberdayaan, supaya 
konsumen angkatan usia lanjut tidak harus tergantung 
pada orang lain.  Kata kuncinya adalah bagaimana 
industri bisa menciptakan pengemas produk pangan 
olahan yang ramah terhadap konsumen angkatan usia 
lanjut. Purwiyatno Hariyadi
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